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ABSTRAK

Biantara, I Made Divya. 2015. Implementasi Metode Coupled Linear
Congruential Generator (CLCG) Pada Aplikasi Pengacak Soal. Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer.

Pembimbing : Dr. | Made Sudana, M.Pd.

Pelaksanaan ujian secara konvensional masih rentan terhadap tindak
kecurangan serta dirasa kurang efektif dan efisien karena membutuhkan waktu
dan biaya yang banyak. Dengan adanya pelaksanaan ujian berbasis komputer
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengembangkan metode Coupled Linear Congruential Generator agar
mengasilkan pola pengacakan yang lebih rumit yang selanjutnya diterapkan
sebagai pengacak soal agar setiap siswa mendapatkan soal dengan nomor yang
berbeda.

Metode eksperimen digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
mencari perlakuan tertentu terhadap perubahan hasil dari pengujian trial and
error. Hasil tersebut digunakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terjadi pada proses pengacakan. Penelitian dilakukan dengan menganalisis
beberapa aspek perubahan hasil pengacakan berupa kombinasi nilai variabel,
kombinasi ukuran matrik, kasus khusus, distribusi kesamaan, dan hasil
perbandingan dengan metode lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Coupled Linear
Congruential Generator efektif diterapkan untuk mengacak soal. Kelebihan
metode ini adalah deret bilangan acak yang dihasilkan memiliki pola bilangan
yang lebih rumit dibandingkan metode Linear Congruential Generator sehingga
lebih bagus untuk diterapkan sebagai pengacak soal. Selain itu, semakin banyak
kombinasi yang digunakan maka akan semakin banyak deret bilangan acak yang
dihasilkan dengan pola yang berbeda, akan tetapi tidak semua kombinasi dapat
dilakukan sehingga perlu adanya analisis matematika yang teliti.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap orang.
Kualitas pendidikan dapat diketahui dengan melalui pelaksanaan ujian untuk
mengetahui pencapaian kemampuan dan keberhasilan dalam memahami bidang
studi yang ditempuhnya. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
memberikan manfaat yang besar dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan perangkat
teknologi informasi dan komunikasi memudahkan pelaksanaan ujian yang tidak
lagi secara konvensional melainkan sudah secara komputerisasi, dimana siswa
menjawab soal ujian melalui komputer (Ichsan, 2014). Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh pelaksanaan ujian konvensional yang dirasa kurang efektif
dan efisien karena membutuhkan biaya yang besar untuk mencetak soal, waktu
yang lama untuk distribusi soal dan pemeriksaan jawaban masih dilakukan secara
manual. Selain itu, pelaksanaan ujian konvensional rentan terhadap kecurangan
dan bocornya soal-soal yang akan diajukan sebelum ujian (Nasution, 2013: 94).
McCabe dan Bower dalam Shon (2006: 131) mendefinisikan beberapa parameter
kecurangan yang dilakukan siswa saat ujian yaitu menyalin jawaban dari
seseorang tanpa sepengetahuanya, membantu seseorang saat ujian, dan
menggunakan catatan kecil. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan
tersebut dan meminimalkan segala kekurangan yang ada pada ujian konvensional

maka pelu diadakannya pelaksanaan ujian berbasis komputer.



Pelaksanaan ujian berbasis komputer mempunyai beberapa keunggulan
yaitu menghemat biaya cetak soal ujian, menghemat waktu distribusi soal dan
pemeriksaan jawaban dilakukan secara otomatis sehingga hasil ujian dapat
langsung dilihat oleh siswa. Keunggulan yang dimiliki ujian berbasis komputer
tidak sepenuhnya sempurna tanpa celah sehingga masih terdapat kelemahan dalam
pelaksanaannya yaitu siswa dapat mengakses sumber informasi pendukung secara
online dan menggunakan alat bantu komputer yang tidak diperbolehkan saat ujian
tanpa diketahui oleh pengawas untuk memperoleh jawaban (Ichsan, 2014).
Kelemahan pelaksanaan ujian baik konvensional maupun berbasis komputer dapat
dimanfaatkan siswa untuk melakukan tindak kecurangan, hal tersebut bertujuan
untuk menghindari kegagalan akademis. Oleh karena itu, setiap pelaksanaan ujian
perlu memperhatikan tindak kecurangan yang mungkin saja dilakukan oleh siswa.
Untuk mengantisipasinya maka penerapan ujian berbasis komputer dilakukan
secara offline atau tidak terkoneksi jaringan internet dan diterapkan ke dalam
aplikasi desktop. Penerapan ke dalam aplikasi desktop dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman Java (Java Programming) karena memiliki keunggulan
dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain yaitu bersifat dapat dijalankan di
platform manapun (multiplatform), dapat memanfaatkan kelebihan multi
prosessor (multithreaded), dapat beradaptasi dengan lingkungan yang sedang
berkembang (dinamis), berorientasi objek, dan memiliki tingkat keamaanan yang
tinggi. Fungsi aplikasi desktop digunakan sebagai media untuk mengacak soal-
soal yang telah disimpan guna mendapatkan paket soal yang berbeda-beda

sebelum ditampilkan ke siswa.



Pengacakan dilakukan dengan bantuan algoritma pembangkit bilangan
acak semu (pseudorandom number generator) untuk menghasilkan deret bilangan
acak. Metode yang paling terkenal dalam pembangkit bilangan acak semu adalah
metode Linear Congruential Generator, tetapi hasil dari metode tersebut masih
terlihat periodik sehingga harus diberikan nilai variabel yang selalu berubah-ubah
untuk mengatasi keperiodikan hasil acak yang terjadi (Munthe, 2014: 114).
Keperiodikan tersebut dapat menyebabkan soal yang diacak memiliki nomor yang
sama terhadap siswa yang berada disekitarnya. Selain itu, metode Linear
Congruential Generator mempunyai kelemahan yaitu jika sebuah deret bilangan
acak yang dihasilkan diketahui, maka parameter dan modulus dari metode tersebut
dapat diuraikan sehingga akan menyebabkan hasil acak menjadi tidak aman dan
dapat diketahui hasil pola pengacakan (Katti, 2010: 203). Untuk meningkatkan
dan menghasilkan deret bilangan acak yang lebih aman, maka Katti
mengembangkan sebuah generasi pembangkit bilangan acak terbaru yaitu metode
Coupled Linear Congruential Generator. Kelebihan dari metode Coupled Linear
Congruential Generator yaitu memiliki hasil pola pengacakan yang lebih rumit
dan aman dibandingkan metode Linear Congruential Generator. Berdasarkan hal
tersebut peneliti memilih menggunakan metode Coupled Linear Congruential
Generator untuk diterapkan ke dalam aplikasi desktop sebagai pengacak soal
dengan harapan agar dapat mengatasi semua permasalahan yang terjadi pada

pelaksanaan ujian.



1.2. Batasan Masalah
Untuk mengatasi permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar belakang
maka perlu adanya batasan masalah yang digunakan dalam melakukan penelitian
ini antara lain :
a. Pelaksanaan ujian dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan
metode Coupled Linear Congruential Generator sebagai pengacak soal.
b. Penerapan metode Coupled Linear Congruential Generator digunakan untuk
memastikan tidak terdapat kesamaan soal pada nhomor yang sama.
c. Pengacakan soal hanya dilakukan pada satu mata pelajaran saja dengan jumlah

soal sebanyak 40.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka dapat diidentifikasi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana menghasilkan bilangan acak dengan pola yang rumit menggunakan
kombinasi nilai pada variabel-variabel metode Coupled Linear Congruential
Generator?

b. Bagaimana menerapkan metode Coupled Linear Congruential Generator

untuk aplikasi pengacak soal dengan berbasis pemrograman Java?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menghasilkan deret bilangan acak dengan pola yang rumit menggunakan
metode Coupled Linear Congruential Generator.
b. Menerapkan metode Coupled Linear Congruential Generator pada aplikasi

pengacak soal.

1.5. Manfaat Penelitian
Setelah selesainya penelitian ini diharapkan nantinya dapat mempunyai
nilai manfaat antara lain sebagai berikut :

a. Dapat dijadikan sumbangan pikiran atau referensi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang ingin memahami, meneliti, dan mengembangkan ilmu di
bidang pendidikan khususnya teknik informatika dan komputer.

b. Dapat dijadikan sebagai wahana dan wawasan dalam penerapan ilmu
pengetahuan tentang pembangkit bilangan acak semu. (pseudorandom number
generator).

c. Dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari metode pengacakan yang

dikembangkan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Random Number Generator
Bilangan acak adalah bilangan yang dihasilkan dari sebuah proses yang
keluarannya tidak dapat diprediksi dan secara berurutan tidak bisa dihasilkan
bilangan yang sama. Definisi tersebut sesuai pendapat D. H. Lehmer (1951) yang
dikutip dalam Knuth (1981: 142) yaitu :
A random sequence is a vague notion embodying the idea of a
sequence in which each term is unpredictable to the uninitiated and
whose digits pass a certain number of tests, traditional with
statisticians and depending somewhat on the uses to which the
sequence is to be put.
Secara komputasi untuk mendapatkan bilangan acak akan sulit dilakukan yang
disebabkan bahwa komputer merupakan mesin deterministik, sedangkan bilangan
acak muncul sebagai kejadian probabilistic. Satu-satunya cara untuk mendapatkan
bilangan acak adalah dengan menggunakan sebuah algoritma pembangkit
bilangan acak (Gaol, 2014: 45). Berdasarkan Request For Command 1750 dalam
Pardede telah ditentukan™ bahwa algoritma pembangkit bilangan acak harus
memenuhi syarat-syarat yaitu :
a. Tidak dapat diprediksi, suatu algoritma pembangkit bilangan acak harus
bersifat tidak dapat diprediksi hasil keluarannya.
b. Tahan akan pembelokan, bila perangkat keras dimanipulasi maka algoritma

harus dapat bertahan terhadap manipulasi sumber bilangan hingga level

tertentu yang tidak mungkin lagi dapat ditahan.



c. Memiliki fungsi penggabungan dan pengacakan untuk mencegah penyerangan
terhadap algoritma secara keseluruhan.

Pembangkit bilangan acak biasanya digunakan untuk penerapan yang
berbeda meliputi bidang simulation, sampling, numerical analysis, computer
programming, decision making, dan recreation (Knuth, 1981: 1). Hal tersebut
didukung dengan pendapat Kenny (2005: 6) bahwa pembangkit bilangan acak
merupakan bahan-bahan penting yang skala penggunaannya meliputi
cryptography, simulation, gaming, sampling, decision making dan aesthetics.
Terdapat dua tipe pembangkit bilangan acak yaitu truerandom number generator
dan pseudorandom number generator (Kenny, 2005: 8). Truerandom number
generator adalah pembangkit bilangan acak nyata yang membutuhkan sumber
alami keacakan yaitu entropi dan prosesnya dilakukan melalui komputer untuk
menghasilkan deret bilangan acak. Pembangkit bilangan acak nyata secara definisi
memiliki deret bilangan acak yang sepenuhnya tidak terduga. Pseudorandom
number generator adalah pembangkit bilangan acak semu vyang bersifat
deterministik yang berarti bahwa proses komputasi. menggunakan sebuah
algoritma matematika. Hasil dari- pembangkitan bilangan acak semu tidak
sepenuhnya acak dan hanya mendekati beberapa dari sifat-sifat yang dimiliki
bilangan acak. Bilangan acak yang dihasilkan dari pembangkit bilangan acak
semu memiliki sifat periodik dan tidak memiliki sifat pada bilangan acak
sesungguhnya. Sifat periodik pada pembangkit bilangan acak semu memiliki arti
bahwa pada putaran tertentu setelah dijalankan akan dihasilkan deret yang

berulang.



2.2. Matrik

Definisi matrik menurut Kaufman (2011: 589) adalah jajaran bilangan yang
disusun dalam baris dan kolom diantara tanda kurung, sedangkan menurut Stroud
(1996: 354) matrik adalah sekumpulan bilangan kompleks yang disusun menurut
baris dan kolom sehingga membentuk jajaran persegi panjang. Selain itu, Anton
(1987) menjelaskan bahwa matrik adalah susunan segi empat siku-siku dari
bilangan yang disusun berdasarkan baris dan kolom. Berdasarkan ketiga definisi
matrik tersebut dapat disimpulkan bahwa matrik merupakan sekumpulan bilangan
komplek yang disusun berdasarkan baris dan kolom diantara tanda kurung siku.
Suatu matrik ditunjukkan dengan menuliskan jajarannya di antara kurung siku,

misalnya :

Kolom
¥
Baris-»[élL é 2]

Gambar 2.1. Matrik 2 x 3

Berdasarkan gambar 2.1 dijelaskan bahwa matrik tersebut memiliki 2 baris dan 3
kolom yang disebut;matrik 2 x 3. Setiap bilangan dalam matrik disebut elemen
atau unsur. Pada umumnya, matrik memiliki i baris dan j kolom yang disebut
matrik i x j atau matrik berorde i x j. Matrik hanyalah sekedar kumpulan jajaran
bilangan yang tidak memiliki hubungan aritmetis antar elemen-elemennya
(Stroud, 1996: 355). Matrik A akan memiliki notasi alamat baris dan kolom yang

berbeda-beda ditunjukkan pada gambar berikut :



a;; Q12 Q13 Q14 Qg5
a1 4 Qi3 Ay Qs

Gambar 2.2. Notasi Matrik

Sebuah matrik yang hanya memiliki satu baris disebut vektor baris atau matrik
baris, dan sebuah matrik yang hanya memiliki satu kolom disebut vektor kolom
atau matrik kolom. Sebagai contoh matrik 2 x 1 adalah vektor kolom, matrik 1 x 4
adalah vektor baris, dan matrik 1 x 1 adalah keduanya vektor baris dan vektor

kolom.

2.3. Linear Congruential Generator

Metode Linear Congruential Generator adalah sebuah metode untuk
membangkitkan bilangan acak semu x,, x;, x5,. . . x, yang diajukan oleh D. H.
Lehmer (Fuller, 1975: 173). Metode ini merupakan salah satu jenis pembangkit
bilangan acak semu (pseudorandom number generator) yang paling terkenal dan
banyak digunakan dalam aplikasi komputer modern. Metode Linear Congruential
Generator memanfaatkan persamaan linier untuk membangkitkan bilangan acak
dalam jumlah besar dan waktu yang cepat (Munthe, 2014: 112). Li (2005)
menjelaskan bahwa kualitas dari metode Linear Congruential Generator sangat
bergantung pada pemilihan parameter-parameternya. Parameter tersebut meliputi
variabel a, b, m, dan x,, yang mana nilai dari a, b dan m diketahui dan memiliki
nilai yang konstan sedangkan nilai dari x,, bersifat rahasia. Setiap anggota dari
deret bilangan acak akan menghasilkan penggantinya dengan cara integer x,

dikalikan dengan bilangan bulat a dan ditambahkan dengan bilangan bulat b.
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Selanjutnya, hasil tersebut dibagi dengan bilangan bulat m dan sisa hasil bagi
diambil sebagai x,,;. Dengan demikian dari algoritma tersebut didapatkan

sebuah model matematis yaitu (Knuth, 1981: 9) :

Xns1 = ((@ X x,) + b) modm (2.1)

Keterangan :

Xn41 = bilangan acak ke-n dari deretnya

Xn = bilangan acak sebelumnya

a = faktor pengali

b = penambah

m = modulus

n =0,1,2,3,...dan seterusnya

Syarat yang dimiliki oleh Linear Congruential Generator untuk menghasilkan
periode penuh yaitu jika dan hanya jika (Knuth, 1981: 16) :

a. b relatif prima terhadap m.

b. a — 1 dapat dibagi dengan setiap faktor prima dari m.

c. a — 1 adalah kelipatan'4 jika m adalah kelipatan:4.

Deret bilangan acak yang dihasilkan oleh metode Linear Congruential
Generator paling besar adalah m atau periode penuh dan akan berulang setelah n
tertentu, bahkan pada kebanyakan kasus periodenya kurang dari m. Untuk
mengatasi keperiodikan nilai acak maka harus diberikan nilai variabel yang selalu
berubah-ubah (Munthe, 2014: 113). Penentuan nilai pada variabel a, b dan m

sangat menentukan baik tidaknya bilangan acak dan suatu pola yang diperoleh.
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2.4. Coupled Linear Congruential Generator

Katti (2010: 203) menjelaskan bahwa metode Linear Congruential
Generator sudah lama diketahui tidak aman yang disebabkan jika hasil sebuah
deret bilangan diketahui, maka parameter dan modulus dapat diuraikan. Metode
Coupled Linear Congruential Generator adalah sebuah metode pembangkit
bilangan acak semu yang memanfaatkan penggabungan dua persamaan linear
berbasis metode Linear Congruential Generator sebagai generasi baru
pembangkit bilangan acak. Metode Coupled Linear Congruential Generator

didefinisikan dengan persamaan :

Xn1 = ((@1 X xp) + by) modm

Yn+1 = ((ay X y,) + by) modm (2.2)

Keterangan :

Xpt1 = bilangan acak x ke-n dari deretnya

Vn+1 = bilangan acak y ke-n dari deretnya

Xn = bilangan acak x sebelumnya

Vn = bilangan acak y sebelumnya

a = faktor pengali

b = penambah

m = modulus

n =0,1,2,3,...dan seterusnya

Pengembangan metode Coupled Linear Congruential Generator yang dilakukan

oleh Katti digunakan untuk menghasilkan enkripsi deret bit B,, dengan kondisi :
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1, x >y
B = { » An+1l n+1 23
" 01 Vn+1 2 Xn+1 ( )

Metode Coupled Linear Congruential Generator dimodifikasi dengan
matrik. Berdasarkan hasil persamaan x,,; dan y,,; maka akan didapatkan deret
bilangan acak yang akan dirubah ke dalam bilangan orde matrik. Orde x

didapatkan dari modulus x,,,; terhadap jumlah baris dengan persamaan :
My 0y = Xni1 mod i (2.4)

Orde y didapatkan dari modulus y,, ., terhadap jumlah kolom dengan persamaan :
Mo,y = Yn+1 mod j (2.5)

Hasil akhir didapatkan dengan menggunakan matrik baru dari persamaan :

My = M[xy+1 mod i][yn+, mod j] (2.6)
Keterangan :
M, = hasil bilangan acak ke-n dari deretnya
Xn41 = hilangan acak x ke-n dari deretnya
Vn+1 = bilangan ‘acak y ke-n dari deretnya
i = baris matrik
j = kolom matrik

n =0,1,2,3,...dan seterusnya
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Dengan menggunakan alamat orde matrik M,, dapat dilakukan pengambilan nilai
dengan menyesuaikan alamat orde matrik secara urut berdasarkan hasil acak dari

matrik Ay s) .

2.5. Pemrograman Java

Bahasa pemrograman Java dikembangkan oleh Sun Microsystems yang
digagas oleh James Gosling pada Juni 1991. Java pertama kalinya dirilis untuk
umum pada tahun 1995 sebagai komponen pendukung dari Sun Microsystems.
Pada Desember 2008, Sun Microsystems merilis Java SE (Standard Edition) dan
membangun beberapa konfigurasi tipe platform lainnya yaitu Java EE (Enterprise
Application) dan Java ME (Mobile Application) yang diberikan secara gratis dan
open-source. Java memiliki tujuan yaitu Write Once Run Anywhere (WORA)
yang berarti bahwa sebuah project Java hanya cukup ditulis satu kali dan dapat
dijalankan di manapun. Adapun beberapa hal yang menjadi kelebihan dari Java
yaitu :
a. Sederhana, bersifat ringkas dengan pengaturan fitur yang kohesif membuat

lebih mudah untuk dipelajari dan ‘digunakan.

b. Aman, menyediakan sarana yang aman untuk menciptakan aplikasi internet.
c. Portabel, dapat dieksekusi dalam lingkungan yang memiliki sistem run-time.
d. Berorientasi objek, berwujud modern dengan pemrograman berorientasi objek.
e. Kuat, mendorong pemrograman Yyang bebas dari kesalahan dengan

mengidentifikasi penulisan (syntax) dan melakukan pemeriksaan run-time.



14

f. Multithreaded, memberikan dukungan terintegrasi untuk pemrograman dengan
memanfaatkan kelebihan muti prosessor.

g. Multiplatform, tidak terikat pada suatu mesin atau arsitektur sistem operasi.

h. Interpreted, mendukung lintas platform melalui penggunaan bytecode.

i. Kinerja tinggi, memiliki bytecode yang digunakan untuk mengoptimalikan
kecepatan proses eksekusi.

j. Terdistribusi, dirancang dengan lingkungan yang terdistribusi dari internet.

k. Dinamis, dapat membawa sejumlah besar jenis informasi run-time secara

bersama yang digunakan untuk memverifikasi akses ke objek.

2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang relevan dan menjadi acuan pustaka terhadap
teori-teori yang digunakan tentang penggunan metode Linear Congruential
Generator dan Coupled Linear Congruential Generator pada penelitian ini
dengan judul “Implementasi Metode Coupled Linear Congruential Generator

(CLCG) Pada Aplikasi Pengacak Soal” adalah sebagai berikut :

Tabel 2:1: Penelitian Terdahulu

[No | Judul Penelitian Peneliti |

1 | Implementasi Linier Congruent Method (LCM) | Daniel Munthe
Pada Aplikasi Tryout SNMPTN
2 | Perancangan  Aplikasi Ujian Try Out | Diana Lumban Gaol
Menggunakan Metode Linear Congruent
Methods (LCM)

3 | Penerapan Metode Linier Kongruendan | Surya Dama Nasution
Algoritma Vigenere Chiper Pada Aplikasi
Sistem Ujian Berbasis LAN

4 Pseudorandom Bit Generation Using Coupled | Raj S. Katti, Rajesh G.
Congruential Generators Kavasseri, dan Sai V.
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Dari penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
algoritma pembangkit bilangan acak semu dapat diterapkan ke dalam masalah
simulasi yang berkaitan dengan pengacakan soal. Algoritma pembangkit bilangan
acak semu yang sering digunakan dalam pelaksanaa ujian untuk mengacak soal
adalah metode Linear Congruential Generator, akan tetapi metode tersebut
dianggap kurang aman sehingga Katti mengembangkan sebuah metode Coupled

Linear Congruential Generator.

2.7. Kerangka Berfikir

Pelaksanaan ujian konvensional dirasa kurang efektif dan efisien sehingga
perlu perbaikan dengan diadakannya pelaksanaan ujian berbasis komputer yang
dapat menutup kekurangan pada ujian konvensional. Akan tetapi, pelaksanaan
ujian berbasis komputer juga memiliki kekurangan yaitu siswa dapat mengakses
sumber informasi pendukung dan menggunakan alat bantu komputer untuk
mendapatkan jawaban. Selain itu, soal dengan nomor yang sama dapat
memberikan siswa peluang untuk bekerja sama dan saling mencontek baik pada
pelaksanaan ujian secara konvensional maupun berbasis komputer sehingga perlu
adanya pengacakan soal. Pengacakan soal dilakukan dengan menggunakan
metode Coupled Linear Congruential Generator yang diterapkan ke dalam
pelaksanaan ujian berbasis komputer dengan harapan agar dapat meminimalisir
tindak kecurangan yang dilakukan siswa dan pelaksanaan ujian dapat lebih efektif
dan efisien. Dari berbagai masalah dan solusi yang telah dijelaskan maka dapat

digambarkan kerangka berfikir sebagai berikut :



Pelaksanaan Ujian :
¢ Konvensional (kurang efekti f dan kurang efisien)
¢ Tindak kecurangan (bekerja sama & mencontek)
o Kesamaan soal

Pengacakan Soal Menggunakan
Metode Cowpled Linear
Congruential Generat or

Pelaksanaan Ujian Secara
Komputerisasi

Aplikasi Pengacak Soal Untuk
Ujian Komputensasi

Meminimalisir kecurangan
pelaksanaan wjian akan lebih
efektif dan efisien

Gambar 2.3. Kerangka Berfikir
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap suatu metode
pengacakan untuk diterapkan dalam aplikasi pengacak soal dapat disimpulkan
bahwa :
a. Metode Coupled Linear Congruential Generator menghasilkan deret bilangan
acak dengan pola yang banyak dan rumit.
b. Aplikasi dapat mengacak soal dengan menerapkan metode Coupled Linear

Congruential Generator.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini jumlah nilai yang dapat diacak terbatas oleh kondisi
tertentu dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Selain itu, algoritma pada
modifikasi metode Coupled Linear Congruential Generator masih menggunakan
dasar operasi aritmatika dan logika pemrograman yang sederhana. Oleh karena
itu, disarankan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode modifikasi
Coupled Linear Congruential Generator untuk dapat mengacak bilangan sesuai
dengan jumlah yang diinginkan dan pengembangan sistem pengambil keputusan
untuk menentukan variabel-variabel dan ukuran matrik yang digunakan dalam

pengacakan.
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